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Abstract
In Academic Year 2012/2013 FTIK provide TEK 2020 Introduction to Ac-
counting course to its students . Accounting course is a new thing for students 
, these course is expected become useful for graduates in order to work at 
the company. The purpose of this study was to obtain an overview of the stu-
dents’ perceptions of accounting .This study uses descriptive method where 
information collected through the use of questionnaires with a Likert scale 
refers to the scale of 1-5 and distributed online using the “ Google Form “ . 
The population in this study were63 respondents whose all students of FTIK 
 Academic Year 2012/2013 which took Introduction to Accounting course. The 
results showed that students’ perceptions of motivation to become an ac-
countant is not too big but they tend to like accounting because accounting 
interesting and was happy when her family members become accountants . 
Student perceptions of the accountant’s job looks less attractive , they con-
sider accountant job was boring , because working alone , huddled numbers 
so just got a little satisfaction but they tend to disagree when people say that 
accountants are boring and realized many professional accountants interact 
with people . student perceptions about the awards on the accounting profes-
sion is quite high and the accounting profession considers honorable, but 
still below other professions.
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PENDAHULUAN
Bidang studi apapun, termasuk FTIK memerlukan akuntansi guna 
mendukung kegiatan lulusannya nanti diperusahaan. Akuntansi berhubungan 
dengan perusahaan, akuntansi berkepentingan dengan transaksi dan peristiwa 
ekonomi yang memiliki konsekuensi kelangsungan hidup perusahaan. Akun-
tansi menghasilkan pengetahuan yang berguna dan berarti bagi orang-orang 
yang terlibat dalam aktivitas diperusahaan apapun bidangnya. Baik pemasaran, 
produksi, manajemen maupun sistem informasi. 
Akuntansi pada hakekatnya bersifat mental, seringkali orang memandang 
akuntan sebagai orang yang iseng bergelut dengan angka-angka, hanya bisa 
mencatat dan bukannya melaksanakan suatu pekerjaan. Padahal menurut pene-
litian Peacock (1985) menyimpulkan bahwa rendahnya pengetahuan akuntansi 
pemilik menyebabkan banyak perusahaan mengalami kegagalan. Selama ini 
belum terpikir memberikan mata kuliah akuntansi di FTIK. Diharapkan dengan 




Kata ‘akuntansi’ berasal dari bahasa Inggris, yaitu to account, yang 
berarti memperhitungkan atau mempertanggung jawabkan. Akuntansi adalah 
bahasa bisnis yang dipakai diseluruh dunia, dimana fungsi utamanya adalah 
sebagai informasi keuangan perusahaan untuk mengambil keputusan. 
Akuntan adalah orang yang mempunyai keahlian dibidang akuntansi. 
Ada beberapa alasan seseorang menjadi akuntan. Mereka melihat pentingnya 
dan manfaatnya akuntansi. Menurut mereka akuntansi lebih merupakan seni 
dari pada ketrampilan. Akuntansi adalah seni karena ada berbagai cara untuk 
mendapat jawaban. Pentingnya belajar bagaimana untuk menyelesaikan suatu 
tugas dengan cara tertentu membuat lebih mudah untuk menyelesaikan tugas 
yang sama dengan cara lain. 
Orang ingin menjadi akuntan karena menjadi akuntan bearti menjadi 
orang hebat, mempunyai gaji besar bila bekerja diperusahaan, menjanjikan 
pendapatan besar bila berkarir sebagai akuntan profesional, membuka Kantor 
Akuntan Publik. Bukan hanya kekayaan dan pilihan karir, manfaat yang lebih 
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besar untuk seorang akuntan adalah kemampuan untuk membuat keputusan 
bisnis. Agar sukses dalam hidup anda harus berani membuat keputusan sulit 
dengan perhitungan yang akurat. Kemampuan untuk membuat keputusan den-
gan perhitungan yang akurat sangat bermanfaat karena anda dapat menghitung 
untung ruginya dan membuat keputusan yang bermanfaat atau beresiko bagi 
perusahaan. Kemampuan untuk menghitung pengeluaran dengan pendapatan 
adalah manfaat lain menjadi akuntan, karena banyak profesi didunia yang tidak 
dapat membantu anda mempertahankan uang yang ada. Pentingnya menjadi 
akuntan tidak hanya untuk menonton uang, tetapi berhati-hati mengelola uang 
yang tersedia, agar seseorang tetap berkecukupan.
Profesi Akuntan adalah semua bidang yang menggunakan keahlian di-
bidang akuntansi, apakah akuntan  intern yang bekerja diperusahaan,maupun 
akuntan ekstern yang bekerja atau membuka Kantor Akuntan Publik.
Stolle (1976) dalam Lara mengungkapkan bahwa lingkungan kerja 
profesi akuntan yang bekerja diperusahaan menurut persepsi mahasiswa lebih 
bersifat rutin dan pekerjaan yang dapat diselesaikan dibelakang meja, sedangkan 
mereka yang bekerja atau membuka  Kantor Akuntan Publik banyak mengh-
adapi tekanan dan kompetisi yang tinggi serta tantangan-tantangan yang tidak 
dapat dengan cepat terselesaikan. 
Saat ini penghargaan finansial masih dipandang sebagai alat ukur untuk 
menilai pertimbangan jasa yang telah diberikan karyawan sebagai imbalan yang 
diperoleh. Seorang yang bekerja tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan 
ekonomi saja akan tetapi alasan kuat yang mendasar sampai sekarang mengapa 
seseorang bekerja hanya untuk alasan ekonomi. Wheller (1993) dalam Lara 
menemukan bahwa orang-orang bisnis, psikologi dan pendidikan beranggapan 
bahwa akuntan menawarkan penghasilan yang lebih tinggi dari pada pekerjaan 
pada bidang lain. Banyak orang menganggap profesi akuntan lebih prestius 
dari pada profesi bidang lain. 
Persepsi Mahasiswa
Mahasiswa menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005,696) adalah 
orang yang belajar di perguruan tinggi.
Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005,863) adalah 
tanggapan langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui pancainderanya.
Sedangkan menurur Robbin ( 2003,160) persepsi merupakan suatu 
proses dengan mana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan 
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kesan mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka. Setiap individu 
pasti memiliki suatu persepsi terhadap lingkungannya, namun persepsi suatu 
individu terhadap objek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi 
individu lainnya terhadap objek yang sama.
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa 
adalah tanggapan atau proses individu yang belajar diperguruan tinggi dalam 
memahami suatu objek tentang lingkungannya melalui pancainderanya, di-
mana persepsi mereka mungkin berbeda antara individu satu dengan individu 
lainnya.
Persepsi Mahasiswa Terhadap Akuntansi
Dalam hal penelitian ini dapat dikatakan bahwa persepsi mahasiswa 
terhadap akuntansi, studi kasus: mahasiswa FTIK Ukrida adalah tanggapan 
atau proses individu yang belajar di FTIK Ukrida dalam memahami akuntansi 
melalui pancainderanya, dimana persepsi mereka mungkin berbeda antara 
individu satu dengan individu lainnya.
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif karena meliputi 
pengumpulan data, analisis dan interpretasi data yang diperoleh.
Penelitian ini disusun sebagai suatu penelitian yang bersifat induktif 
yaitu mengumpulkan data di lapangan yang bertujuan untuk mengetahui suatu 
fenomena tertentu. 
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan membuat kuesioner yang kemudian disebarkan secara online meng-
gunakan “Google Form”. 
Daftar pertanyaannya dibuat secara berstruktur dengan bentuk pertanyaan 
pilihan berganda (multiple choice questions) dan pertanyaan terbuka (open 
question).
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Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari 
manusia, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa, sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
FTIK UKRIDA yang mengikuti perkuliahan Pengantar Akuntansi Tahun  Ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 63 orang.
Skala Pengukuran Variabel
Skala pengukuran variabel dalam penelitian ini mengacu pada Skala 
Likert (Likert Scale), dimana masing-masing dibuat dengan menggunakan 
skala 1 – 5 kategori jawaban, yang masing-masing jawaban diberi score atau 
bobot yaitu banyaknya score antara 1 sampai 5,dengan rincian:
Jawaban sangat setuju diberi score 5.•	
Jawaban setuju diberi score 4.•	
Jawaban ragu-ragu diberi score 3.•	
Jawaban tidak setuju diberi score 2.•	
Jawaban sangat tidak setuju diberi score 1. •	
Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dengan menggu-
nakan statistik Deskriptif. Teknik ini lebih berkenaan dengan pengumpulan dan 
peringkasan data,serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Data-data statistik, 
yang bisa diperoleh hasil sensus, survei, jajak pendapat atau pengamatan lainnya 
umumnya masih bersifat acak, “mentah” dan tidak terorganisir dengan baik 
(raw data). Data-data tersebut harus diringkas dengan baik dan teratur, baik 
dalam bentuk tabel atau presentasi grafis yang  berguna sebagai dasar dalam 
proses pengambilan keputusan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden
Deskrispi Responden adalah gambaran umum dari objek penelitian yang 
diteliti, dimana responden yang diteliti merupakan seluruh mahasiswa Fakultas 
Teknik dan Ilmu Komputer UKRIDA yang berjumlah 63 orang.
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1.  Responden menurut jenis kelamin
Berdasarkan jenis kelamin diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden 
berjenis kelamin pria.
2.   Responden menurut usia
Usia dari seluruh responden yang diteliti adalah dibawah 30 tahun.
Jenis Kelamin 
 
Pria   44 (72%) 
Wanita  17 (28%)  
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3.  Responden menurut jurusan
Untuk Jurusan responden yang diteliti terbagi atas 4 jurusan di mana yang 
paling banyak adalah berasal dari jurusan Teknik Informatika.
Tanggapan Responden
Dari hasil survei menggunakan kuesioner diperoleh jawaban responden 
sebagai berikut ini:
Sebanyak 57 % responden memberikan jawaban netral terhadap per-
nyataan bahwa akuntansi itu menarik dan sebanyak 27% setuju, artinya ada 
kecenderungan mereka menganggap akuntansi menarik.
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 Untuk pernyataan saya senang bila ada anggota keluarga saya yang 
menjadi akuntan sebagian besar jawaban responden adalah netral yaitu sebesar 
49% dan diikuti oleh 32% menjawab setuju, hal ini berarti ada kecenderungan 
mayoritas responden senang apabila keluarga mereka menjadi seorang akun-
tan.
Untuk pernyataan saya suka akuntansi terdapat 57% responden yang 
menjawab netral dan 14% menjawab setuju. Hal ini berarti ada kecenderungan 
sebagian besar responden menyukai akuntansi.
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Untuk pernyataan teman-teman saya yakin saya mengambil keputusan 
yang tepat bila saya menjadi akuntan terdapat 56% responden yang menjawab 
netral dan 22% menjawab tidak setuju, hal ini berarti ada kecenderungan mereka 
menganggap menjadi akuntan bukanlah keputusan yang tepat.
Untuk pernyataan menjadi akuntan berarti menjadi orang hebat terdapat 
57% responden yang menjawab netral dan 19% responden yang menjawab 
tidak setuju, hal ini berarti ada kecenderungan mereka menganggap menjadi 
akuntan bukanlah sesuatu yang dapat dibanggakan.
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Untuk pernyataan orang tua, adik, kakak saya senang bila saya menjadi 
akuntan terdapat 62% responden yang menjawab netral dan 17% yang men-
jawab tidak setuju, hal ini berarti ada kecenderungan keluarga mereka tidak 
setuju bila mereka menjadi akuntan.
Untuk pernyataan Akuntan lebih suka mengkutak-kutik angka daripada 
berhubungan dengan orang terdapat 35% yang menjawab netral dan 33% men-
jawab setuju, hal ini berarti ada kecenderungan mereka menganggap seorang 
akuntan tidak suka berhubungan dengan orang.
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Untuk pernyataan Akuntan lebih suka bekerja sendiri daripada dengan 
orang lain terdapat 40% responden menjawab netral dan 22% menjawab se-
tuju, hal ini berarti ada kecenderungan persepsi bahwa seorang akuntan adalah 
seseorang yang lebih suka berkerja sendiri.
Untuk pernyataan Akuntansi memiliki banyak aturan tetap, dan tidak 
berkaitan dengan keahlian konseptual atau pertimbangan terdapat 43% respon-
den yang menjawab netral dan sebanyak 32% menjawab setuju, hal ini berarti 
ada kecenderungan persepsi akuntansi tidak berhubungan dengan keahlian 
konseptual atau pertimbangan.
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Untuk pernyataan Akuntansi hanya berkaitan dengan memori terdapat 
56% responden yang menjawab netral dan 25% menjawab tidak setuju, hal ini 
berarti ada kecenderungan mereka menganggap bahwa akuntansi tidak hanya 
berkaitan dengan memori.
Untuk pernyataan Akuntan adalah orang yang membosankan terdapat 
41% responden yang menjawab netral dan 24% menjawab tidak setuju, hal 
ini berarti ada kecenderungan persepsi bahwa Akuntan bukanlah orang yang 
membosankan.
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Untuk pernyataan Akuntan hanya mendapat sedikit kepuasan dengan 
pekerjaannya terdapat 43% responden yang menjawab netral dan 22% menja-
wab setuju, hal ini berarti ada kecenderungan persepsi bahwa kepuasan yang 
diperoleh dari pekerjaan Akuntan sedikit.
Untuk pernyataan Akuntan profesional banyak berinteraksi dengan 
orang-orang terdapat 40% responden yang menjawab netral dan 38% menjawab 
setuju, hal ini berarti ada kecenderungan persepsi bahwa Akuntan profesional 
banyak berinteraksi dengan orang-orang.
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Untuk pernyataan Akuntansi adalah profesi yang sederajat dengan ke-
dokteran dan hukum terdapat 38% responden yang menjawab netral dan 24% 
menjawab tidak setuju, hal ini berarti ada kecenderungan persepsi bahwa profesi 
akuntan tidak sederajat sederajat dengan kedokteran dan hukum.
Untuk pernyataan profesi akuntan adalah profesi yang terhormat terda-
pat 48% responden menjawab netral dan 27% menjawab setuju, hal ini berarti 
ada kecenderungan persepsi yang menganggap bahwa profesi akuntan adalah 
profesi yang terhormat.
877Persepsi Mahasiswa Terhadap Akuntansi
PEMBAHASAN
Responden adalah mahasiswa FTIK  Tahun Ajaran 2012/2013 yang terdiri 
dari mahasiswa  Teknik Informatika 33%; Sistim Informasi 17 %; Teknik Elektro 
6 %; Teknik Industri 24 % dan Teknik Sipil 19 % yang saat ini diberikan mata 
kuliah TEK 2020 Pengantar Akuntansi. Mereka cenderung menyukai akuntansi 
karena menurut mereka akuntansi menarik, namun tidak bearti mereka harus 
terjun dibidang akuntansi. Akuntansi diharapkan mendukung mereka nanti 
dalam pekerjaan atau bisnis.
Persepsi mahasiswa mengenai motivasi untuk menjadi akuntan tidak 
terlalu besar, hal ini dapat dilihat dari pernyataan:. teman-teman saya yakin saya 
mengambil keputusan yang tepat bila saya menjadi akuntan (sebagian besar 
responden 56% menjawawab netral dan 22 % menjawab tidak setuju). menjsdi 
akuntan bearti menjadi orang hebat ( sebagian besar responden 57 % menjawab 
netral dan 19 % menjawab tidak setuju ). orang tua,adik,kakak saya senang bila 
saya menjadi akuntan (sebagian besar responden menjawab netral 62 % dan 
17 % mejawab tidak setuju ) Mereka cenderung menyukai akuntansi terlihat 
dari pernyataan: saya suka akuntansi  (sebagian besar responden   menjawab 
netral 57 % dan 14 % menjawab setuju)  Akuntansi menarik (sebagian besar 
responden menjawab netral 57 % dan 27 % menjawab setuju).
Mereka senang bila ada anggota keluarganya menjadi akuntan,terlihat 
dari pernyataan : Saya senang bila ada anggota keluarga saya menjadi akuntan 
(terdapat 49 % responden menjawab netral dan 32 % menjawab setuju).
Persepsi mahasiswa mengenai pekerjaan akuntan ternyata kurang mena-
rik, hal ini dapat dilihat dari pernyataan:  akuntan lebih suka mengkutak-kutik 
angka daripada berhubungan dengan orang(terdapat 35% yang menjawab netral 
dan 32 %menjawab setuju) akuntan lebih suka bekerja sendiri daripada dengan 
orang lain (terdapat 40 % yang menjawab netral dan 22 % menjawab setuju) 
akuntan hanya mendapat sedikit kepuasan dengan pekerjaannya (terdapat 43 % 
yang menjawab netral dan 22 % menjawab setuju) akuntansi memiliki banyak 
aturan tetap dan tidak berkaitan dengan keahlian konseptual atau pertimbangan 
(terdapat 43% yang menjawab netral dan 32 % menjawab setuju)akuntansi 
hanya berkaitan dengan memori (sebagian besar responden 56 % menjawab 
netral dan 25 % menjawab tidak setuju).
Mereka tidak setuju  kalau dikatakan akuntan adalah orang yang mem-
bosankan ,terlihat dari pernyataan: akuntan adalah orang yang membosankan 
(terdapat 41 % yang menjawab netral dan 24% menjawab tidak setuju). Mereka 
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menyadari juga bahwa akuntan profesional banyak berinteraksi dengan orang-
orang (terdapat 40 % yang menjawab netral dan 38 % menjawab setuju).
Persepsi mahasiswa mengenai penghargaan pada profesi akuntan cukup 
tinggi dan menganggap profesi akuntan terhormat terhormat, hal ini dapat ter-
lihat dari: profesi akuntan adalah profesi yang terhormat (terdapat 48% yang 
menjawab netral dan 27% menjawab setuju).
Mereka mengganggap profesi akuntan dibawah profesi lain, hal ini terli-
hat dari: akuntansi adalah profesi yang sederajad dengan kedokteran dan hukum 
(terdapat 38% yang menjawab netral dan 24 % menjawab tidak setuju)
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan terhadap hasil kuesioner 
diperoleh beberapa kesimpulan, antara lain:
1. Responden penelitian ini adalah mahasiswa FTIK Ukrida Tahun Ajaran 
2012/2013  dimana sebagian besar adalah pria (72%) dan berusia dibawah 
30 tahun.
2. Persepsi mahasiswa  mengenai  motivasi untuk menjadi akuntan tidak ter-
lalu besar tetapi mereka cenderung menyukai akuntansi karena akuntansi 
menarik dan merasa senang bila ada anggota keluarganya yang menjadi 
akuntan. 
3. Persepsi mahasiswa mengenai  pekerjaan akuntan terlihat kurang menarik, 
mereka  menganggap pekerjaan akuntan membosankan, karena bekerja 
sendiri,mengkutak kutik angka sehingga hanya mendapat sedikit kepuasan 
tetapi mereka cenderung tidak setuju kalau dikatakan akuntan adalah orang 
yang membosankan dan menyadari akuntan profesional banyak berinteraksi 
dengan orang-orang.
4. Persepsi mahasiswa mengenai penghargaan pada profesi akuntan cukup 
tinggi dan menganggap profesi akuntan terhormat, tetapi masih dibawah 
profesi lain.
5. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa FTIK cenderung   menyuka i 
akuntansi karena akuntansi menarik, karena itu  pimpinan FTIK dapat me-
lanjutkan mata kuliah TEK 2020 (bersama) pada tahun ajaran berikutnya.
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6.   Pimpinan  FE dapat menginformasikan akuntansi lewat mahasiswa karena 
akuntansi cukup menarik dan mereka senang bila ada anggota keluarganya 
yang menjadi akuntan.
3.  Penelitian ini adalah penelitian awal terkait dengan diberikanya mata kuliah 
TEK 2020 Pengantar Akuntansi (bersama) untuk Semester Genap 2012/2013 
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh pemberian mata kuliah TEK 2020 terhadap  persepsi mahasiswa 
FTIK.
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